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Latar belakang: Kolik infantil merupakan tangisan berlebih tanpa tanda gagal tumbuh atau sakit. Salah satu
penyebab kondisi ini adalah bonding ibu-bayi yang tidak adekuat. 1bu yang mengalami depresi dan tidak
mendapat dukungan dalam pengasuhan dapat meningkatkan risiko terjadinyakolik infantil. Kolik infantil
dapat menyebabkan bayi mengalami admisi berulang ke instalasi gawat darurat, pemberian terapi yang tidak
rasional, serta mendapatkan perlakuan salah. Ibu peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS)
berisiko mengalami jam kerja berlebih sehingga mengurangi waktu membentuk bonding dengan bayinya,
burnout, hingga depresi yang merupakan faktor risiko terjadinya kolik infantil. Hingga saat ini belum ada
penelitian mengenai prevalens dan faktor risiko kolik infantil pada bayi dari ibu peserta PPDS.

Metode: Studi potong lintang dilakukan pada 67 bayi dari ibu peserta PPDS berasal dari tujuh senter
pendidikan di Sumatra dan Jawa dengan menggunakan kuesioner |aporan orangtua untuk anak usia 0-3
tahun yang telah diterjemahkan secararesmi dari Rome Foundation dan kuesioner Mother Infant Bonding
Scale versi bahasa Indonesia. Kuesioner diisi secara daring, dengan tautan yang diberikan melalui aplikasi
WhatsA pp© kepada ibu peserta PPDS.

Hasil: Sebanyak 18 (26,8%) subjek mengalami kolik infantil, dan bayi dari ibu peserta PPDS dengan risiko
tinggi masalah bonding ibu-bayi memilki risiko kolik infantil lebih tinggi dengan P<0,046, OR:2,922
(IK95%: 1,07-4,87). Jenis pemberian nutrisi berupa ASl atau kombinasi susu formuladan ASI tidak
menunjukan perbedaan bermakna secara statistik terhadap kejadian kolik infantil dengan P=0,602, OR:
1,333 (IK95%: 0,451-3,940).

Simpulan: Risiko tinggi masalah bonding ibu-bayi dapat meningkatkan risiko kejadian kolik infantil pada
bayi dari ibu peserta PPDS.

...... Background: Infantile colic is excessive crying without signs of failure to thrive or illness. Inadequate
mother-infant bonding is one of the possible causes, and the risk isincreased in mothers with depression and
lack of family support. Infantile colic could lead to recurrent admission to the emergency department,
irrational therapy, and child abuse. M others participating in medical residency training programs could
experience excess working hours, less time to bond with their babies, burnout, and depression, which could
increase the risk of infantile colic. Until recently, there has been no data on the prevalence and associated
factors of infantile colic in infants of mothers participating in medical residency training program.

Methods. Thisis across-sectional study of 67 infants of mothers participating in medical residency training
programs from seven training centersin Java and Sumatra, using a Parent Report Questionnaire for Children
Aged 0-3 years which had been officialy trandated into Indonesian language from the Rome Foundation
and the Indonesian version of the Mother-Infant Bonding Scale Questionnaire. In addition, an online link to
fill online questionnaire was distributed via the WhatsA pp© application.
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Results: As many as 18 (26.8%) subjects experienced infantile colic. A high risk of mother-infant bonding
problems is associated with infantile colic with P<0.046, OR:2.922 (95% CI: 1.07-4.87). The type of
nutrition in the form of breast milk or a combination of formula and breast milk was not statistically
significantly different, with P=0.602, OR: 1.333 (95% CI: 0.451-3.940).

Conclusion: High risk of mother-infant bonding issues can increase the likelihood of infantile colic in babies
born to mothers participating in medical residency training programs.



